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ABSTRAK 

 

 Muamalah adalah suatu hukum Islam yang mengatur antara 

hubungan manusia dengan manusia lain. Salah satu contohnya adalah 

jual beli. Shopee merupakan salah satu dari aplikasi e-commerce yang 

tersedia saat ini untuk berjualan secara online baik barang maupun 

kuliner. Layanan pesan antar makanan secara online atau disebut 

shopeefood membuka lapangan pekerja untuk penjual agar bisa 

memasarkan barangnya lebih luas lagi. Namun terlepas dari dampak 

positif yang ada, terdapat dampak negatif yang dapat terjadi yang bisa 

menimbulkan kerugian pada salah satu pihak, terutama pada driver 

(mitra pengemudi) shopeefood. Permasalahan yang dapat terjadi pada 

driver shopeefood adalah mendapat layanan diluar akad, pembatalan 

pesanan dan order fiktif. Meskipun driver yang dirugikan tersebut 

mendapat kompensasi dari pihak Shopee, tetapi permasalahan tersebut 

masih kerap dialami oleh driver. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perlindungan hukum yang diberikan PT.Shopee Indonesia pada driver 

dalam jual beli melalui shopeefood Bandar Lampung dan bagaimana 

perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap perlindungan 

hukum PT.Shopee Indonesia bagi driver dalam jual beli melalui 

shopeefood Bandar Lampung. Adapun tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui perlindungan hukum yang diberikan PT.Shopee Indonesia 

pada driver dalam jual beli melalui shopeefood Bandar Lampung dan 

untuk mengetahui perspektif hukum Islam dan hukum positif terhadap 

perlindungan hukum PT.Shopee Indonesia bagi driver dalam transaksi 

jual beli melalui shopeefood. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan 

data yang ada berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan penulis, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Pengolahan data dilakukan melalui editing, klasifikasi data, 

dan sistematisasi data, analisis secara kualitatif dengan menggunakan 

metode induktif. 

 PT.Shopee Indonesia memberikan perlindungan hukum 

berupa kompensasi kepada driver shopeefood yang mengalami 

masalah pembatalan sepihak atau order fiktif berupa biaya ganti rugi 
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atas pesanan yang dipesan oleh konsumen, tetapi driver yang sering 

mengalami kendala layanan diluar kesepakatan tidak mendapat 

kompensasi apapun baik dari pihak konsumen yang lalai maupun 

perusahaan Shopee, karena dirasa tidak terlalu merugikan driver. Dari 

perspektif hukum Islam, Pemenuhan ujrah atau upah tidak 

sepenuhnya terpenuhi oleh PT.Shopee Indonesia sehingga 

perlindungan yang diberikan pun belum sepenuhnya sesuai dengan 

hukum Islam dan menurut perspektif hukum positif terdapat kesamaan 

yakni upah biaya ganti rugi yang diberikan oleh pihak Shopee tidak 

sesuai dengan jasa yang diberikan oleh driver, sebagaimana diatur 

pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen Tahun 1999 pada 

pasal 6 ayat (1) 
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MOTTO 

 

ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً عَنْ تَ  يْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَْنكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ ِ َا الَّذ رَاضٍ يَايُّه

َ كََنَ بِكُُْ رَحِ  نْكُُْ ۗ وَلََ تقَْتُلوُْٓا اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٰ يْمًامِّ   

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa [4]: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan 

untuk menghindari adanya sebuah kesalahpahaman, maka perlu 

adanya penjelasan terhadap beberapa istilah yang terdapat pada 

judul. Judul skripsi ini adalah “Perlindungan Hukum Bagi Driver 

dalam Jual Beli Melalui Shopeefood Persepektif Hukum Islam 

dan Hukum Positif (Studi Pada Driver Shopeefood Bandar 

Lampung)”. Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan 

adalah :  

Perlindungan hukum adalah perlindungan akan harkat dan 

martabat, serta pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia yang 

dimiliki oleh subyek hukum berdasarkan ketentuan hukum dari 

kesewenangan atau sebagai kumpulan peraturan atau kaidah yang 

akan dapat melindungi suatu hal dari hal lainnya.
1
 

Driver atau pengemudi menurut Undang-Undang No. 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah orang 

yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan yang telah 

memiliki Surat Izin Mengemudi.
2
 

Shopeefood adalah fitur pada aplikasi Shopee yang 

menawarkan layanan pesan antar makanan sesuai dengan 

permintaan Pengguna.
3
 

Hukum Islam adalah sistem kaidah - kaidah yang didasarkan 

pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah 

laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang 

                                                             
1 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat Di Indonesia 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1996). 
2 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan” (Jakarta: Eko Jaya, 

2009). 
3 Shopee, “Apa Itu Shopeefood?,” help.Shopee.co.id, 2020, 

https://help.Shopee.co.id/portal/article/72285-Apa-itu-

Shopeefood%3F?seo=1#:~:text=Shopeefood adalah fitur di aplikasi,makanan sesuai 

dengan permintaan Pengguna. 
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diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.
4
 

 Hukum positif berarti kumpulan asas dan kaidah hukum 

tertulis yang pada saat ini sedanberlaku dan mengikat secara 

umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau melalui pemerintah 

atau pengadian dalam Negara Indonesia.
5
 

Hukum Islam adalah sistem kaidah - kaidah yang didasarkan 

pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah 

laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang 

diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.
6
 

 Hukum positif berarti kumpulan asas dan kaidah hukum 

tertulis yang pada saat ini sedang berlaku dan mengikat secara 

umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau melalui pemerintah 

atau pengadian dalam Negara Indonesia.
7
 

 Berdasarkan penjelasan beberapa istilah yang telah diuraikan 

diatas, maka maksud judul skripsi ialah pembahasan mengenai 

perlindungan hukum bagi Driver dalam jual beli melalui 

Shopeefood perepektif Hukum Islam dan Hukum Positif  pada 

Driver Shopeefood Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan usaha pada generasi milenial 

memunculkan banyak ide-ide dan inovasi baru dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, pada 

pengusaha secara kreatif memunculkan usaha dengan sistem 

Online, hanya dengan memanfaatkan smartphone dan internet, 

sekarang banyak bermunculan aplikasi-aplikasi yang 

memudahkan masyarakat untuk bertransaksi dan pengusaha pun 

dapat meraup keuntungan yang besar. Beberapa penjual yang 

memesankan produk melalui aplikasi diantaranya Shopee, 

Bukalapak, Lazada, aplikasi smartphone ini menjadi media untuk 

                                                             
4 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia,” Jurnal 

Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 17, no. 2 (2017): 24–31. 
5 I Astawa, “Dinamika Hukum Dan Ilmu Perundang-Undangan Di Indonesia” 

(Bandung: ALUMNI, 2008). 
6 Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia.” 
7 Astawa, “Dinamika Hukum Dan Ilmu Perundang-Undangan Di Indonesia.” 
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mempertemukan pembeli dan penjual dengan simpel dan praktis 

untuk melakukan transaksi.
8
  

Bisnis kuliner dengan sistem online saat ini bertumbuh 

sangat pesat, peluang ini dimanfaatkan dengan baik oleh 

perusahaan e-commerce dalam hal ini PT. Shopee Indonesia 

untuk mengembangkan bisnis pesan antar makanan, dan 

perkembangannya sangat pesat, bahkan hampir menyaingi 

perusahaan pendahulunya yaitu Gojek dan Grab. 

Perusahaan Shopee yang bergerak dalam bidang 

perdagangan di internet dan dapat diakses melalui aplikasi yang 

tersedia di smartphone, dengan aplikasi yang telah di instal di 

smartphone tersebut konsumen dapat berbelanja kebutuhan yang 

diperlukan lalu akan dikirimkan melalui pihak ekspedisi yang 

bekerjasama dengan shoope seperti JNE, J&T, dan lainnya. 

Selain pemesanan yang praktis melalui smartphone, Shopee juga 

memberikan sebuah fasilitas pembayaran menggunakan COD 

(cash on delivery), kartu kredit, m-banking, ATM dan di gerai 

seperti Alfamart atau Indomart.  

Terlepas dari segala layanan dan kemudahan transaksi yang 

diberikan, perusahaan Shopee juga terus berinovasi dan 

berkembang sesuai dengan kebutuhan konsumennya yang 

memiliki daya saing dengan kompetitornya. Pada awal tahun 

2021, Shopee meluncurkan sebuah fitur baru dalam aplikasinya, 

yaitu shopeefood. Shoopefood adalah sebuah produk inovasi dari 

Shopee yang menawarkan layanan pemasaran makanan dan 

minuman secara online, shoopefood hadir demi memenuhi 

kebutuhan masyarakat dibidang kuliner. Kehadiran shopeefood 

ditengah banyaknya customer di aplikasi pesaing, seperti Go-

Food dan Grab-Food, maka shopeefood harus terus melakukan 

inovasi dan memberikan pesan yang mendalam untuk dapat 

menarik customer.
9
 Shopee sendiri menyediakan banyak voucher 

                                                             
8 Pindo Tutuko et al., “Transformasi Ojek Tradisional Ke Ojek Online,” 

Jurnal Studi Managemen Dan Bisnis 3, no. 1 (2016): 76–79. 
9 Angelia Luwiska, „Analisis Pengaruh Digital Marketing Terhadap Repeat 

Purchase Dengan Digital Promotion Dan E-Service Quality Sebagai Variabel 
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gratis ongkir dan diskon untuk para konsumen yang memesan 

makanan dan minuman yang cukup menguntung kan bagi para 

konsumen. Layaknya kompetitornya Go-Food dan Grab-food, 

shopeefood juga memiliki driver resmi dari shopeefood yang 

telah disiapkan sebagai pengantar makanan yang telah dipesan 

oleh konsumen. 

Shopeefood memanglah sangat menguntungkan bagi pihak 

konsumen untuk memilih pembayaran yang sesuai dengan 

keinginannya. Namun terlepas dari itu banyak konsumen yang 

melakukan hal yang merugikan driver, contohnya adalah pada 

metode pembayaran COD, metode pembayaran ini dapat 

menimbulkan resiko bagi driver jika konsumen melakukan 

pembatalan pesanan secara sepihak atau bahkan order fiktif tanpa 

adanya konfirmasi terlebih dahulu.
10

 Pada sistemnya pembayaran 

COD dilakukan ketika pemesan telah memasan makanannya lalu 

pihak driver mengambil makanannya dengan menggunakan uang 

pribadi mereka yang akan diganti ketika sudah bertemu dengan 

konsumen di lokasi yang telah ditentukan. Contoh lainnya adalah 

ketika salah satu restoran yang sudah terdaftar di shopeefood dan 

mengaktifkan voucher diskon pada restoran tersebut untuk 

menarik minat para konsumen, dan jika pesanan membludak pada 

restoran tersebut, beberapa driver yang mendapat orderan di 

restoran tersebut otomatis akan mengantri lama. Beberapa 

konsumen yang tidak sabar menunggu pesanannya akan 

membatalkan pesanan tersebut secara sepihak atau bisa terjadi 

order fiktif. Dalam hal ini driver sangat dirugikan baik waktu 

maupun uang pribadi yang dikeluarkan dan juga dapat 

mempengaruhi performa driver pada fitur aplikasi shopeefood, 

hal ini sangat disayangkan karena kita diajarkan untuk saling 

toleransi antara sesama manusia dan nilai toleransi merupakan 

sebuah tatanan kemanusiaan yang harus dijaga untuk menumbuh 

                                                                                                             
Intervening Pada Layanan Pesan-Antar Makanan Shopeefood Di Surabaya‟, Jurnal 

Strategi Pemasaran, 8.1 (2021), 13. 
10 Adiva Ersa Afrilian, “Tanggung Jawab PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa 

(Gojek) Kantor Operasional Pekanbaru Kepada Driver Online Atas Pembatalan 

Pesanan Go-Food Oleh Konsumen Dalam Metode Pembayaran Cash On Delivery” 

(Universitas Islam Riau, 2022). 



 

 
 

5 

kembangkan sikap saling memahami dan menghargai atas 

perbedaan yang ada.
11

  

Untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji masalah ini dalam 

bentuk skripsi dengan judul, “Perlindungan Hukum Bagi 

Driver dalam Jual Beli Melalui Shopeefood Persepektif 

Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Pada Driver 

Shopeefood Bandar Lampung).”  

 

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan 

penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah yang akan 

dibahas sehingga dapat membuat penelitian ini lebih jelas dan 

terarah. Adapun pembahasan pada penelitian ini, penulis lebih 

berfokus kepada perlindungan hukum bagi driver dalam jual beli 

melalui shopeefood terhadap pembatalan pesanan secara sepihak 

dan order fiktif oleh konsumen dilihat dari perspektif hukum 

Islam dan hukum positif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perlindungan hukum yang diberikan PT.Shopee 

Indonesia kepada driver dalam jual beli melalui shopeefood 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana perspektif hukum Islam dan hukum positif 

terhadap perlindungan hukum PT.Shopee Indonesia bagi 

driver dalam jual beli melalui shopeefood Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

                                                             
11 Agus Hermanto, "Fikih Moderasi", ed. M. Pd Rohmi Yuhani‟ah (Banjaran: 

Eureka Media Aksara, 2023), 86. 
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1. Untuk mengetahui perlindungan hukum yang diberikan 

PT.Shopee Indonesia pada driver dalam jual beli melalui 

shopeefood Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam dan hukum 

positif terhadap perlindungan hukum PT.Shopee Indonesia 

bagi driver dalam transaksi jual beli melalui shopeefood. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk berbagai pihak, diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

secara teoritis bagi pengembangan pengetahuan hukum 

ekonomi syariah terutama perlindungan bagi para pelaku 

usaha baik secara hukum positif dan hukum Islam. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat berguna sebagai sumber referensi 

dalam melakukan sebuah penelitian selanjutnya serta bagi 

para akademisi dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

informasi dan pengetahuan untuk kajian pembelajaran yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

  Memberikan wawasan pengetahuan mengenai 

perlindungan driver dalam transaksi jual beli melalui 

shopeefood studi kasus pada driver shopeefood Bandar 

Lampung. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi 

tambahan pengetahuan mengenai perlindungan driver dalam 

transaksi jual beli melalui shopeefood studi kasus pada driver 

shopeefood Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang akan 

digunakan oleh peneliti sebagai referensi pada penelitian ini , 

yaitu sebagai berikut : 
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1. M. Kharis Mawanda (2018) dengan judul, “Perlindungan Hukum 

Mitra/Driver Ojek Online Menurut Peraturan Perundang-

Undangan di Indonesia”. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dipaparkan bahwa pengaturan ojek Online sampai saat ini belum 

diatur dalam perundang-undagan di Indonesia. Apablia mengacu 

pada Pasal 1 angka 10, Pasal 137 ayat (2), dan Pasal 138 ayat (3) 

UU No. 22 Tahun 2009, sepeda motor hanya termasuk dalam 

klasifikasi kendaraan bermotor umum. Ojek Online dalam 

kesehariannya bekerja layaknya angkutan orang dengan kendaraan 

bermotor umum  tidak dalam trayek  karena tidak mempunyai 

tujuan perjalanan tetap serta lintasan tetap. Upaya hukum dalam 

memberikan perlindungan hukum terhadap Mitra/Driver dapat 

dilakukan melalui perlindungan hukum preventif dan 

perlindungan hukum represif. Dengan berkembangnya pola 

kemitraan bagi hasil yang dituangkan dalam perjanjian kemitraan, 

seharusnya pemerintah membuat peraturan untuk memberikan 

perlindungan hukum bagi pihak dalam perjanjian kemitraan bagi 

hasil tersebut, seperti telah diaturnya mengenai pola kemitraan 

waralaba.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu 

keduanya membahas tentang perlindungan hukum terhadap 

Driver ojek online. Namun perbedaannya terletak pada penelitian 

yang dilakukan M.Kharis Mawanda yang hanya membahas 

tentang perlindungan Hukum Positif saja. 

2. Muhammad Ardiansyah (2021) dengan judul, “Perlindungan 

Driver Ojek Online Terhadap Pembatalan Pesanan Customer 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pembatalan Pesanan Go-

Food Secara Sepihak)”. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dipaparkan bahwa adanya tanggung jawab PT. Gojek dalam 

pembatalan sepihak pesanan Go-Food berupa ganti kerugian 

seharga pesanan yang telah dipesan merupakan salah satu upaya 

positif PT. Gojek. Namun ganti kerugian ini belum memenuhi 

rasa keadilan bagi Driver atau mitra Gojek. Kerugian immateril 

berupa kerugian atas uang yang dikeluarkan untuk membeli bahan 

                                                             
12 M Kharis Mawanda, “Perlindungan Hukum Mitra/Driver Ojek Online 

Menurut Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” 2018. 
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bakar pada saat pemesanan dan pengantaran pesanan, kerugian 

tenaga, hingga kerugian atas waktu sepenuhnya masih ditanggung 

oleh Driver. Seharusnya, PT. Gojek juga bertanggung jawab atas 

kerugian-kerugian yang diderita Driver di luar kerugian atas uang 

yang dikeluarkan untuk membeli pesanan. Terkait orderan fiktif, 

pihak Gojek telah melakukan beberapa terobosan guna 

meningkatkan keamanan dan melindungi Driver dari adanya order 

fiktif. Beberapa terobosan antara lain fitur Laporan Orderan Fiktif. 

Dengan adanya fitur ini, Driver tidak harus menghubungi call 

center, cukup mengadukan adanya orderan fiktif pada fitur 

Laporan Orderan Fiktif. Selain itu, Gojek juga telah membuat fitur 

Verifikasi Wajah sehingga dapat mengurangi risiko orderan fiktif. 

Namun, beberapa fitur yang telah dikembangkan Gojek perlu 

untuk terus dikembangkan dan dilengkapi. Pasalnya hingga saat 

ini masih sering terjadi orderan fiktif yang dialami oleh Driver, 

tentunya dengan beragam modus. Selain itu, menunjukan bahwa 

Islam melarang praktik pembatalan sepihak yang dilakukan oleh 

pelanggan Gojek dalam beberapa peristiwa, pembatalan pesanan 

Gojek dapat dilakukan dengan adanya persetujuan antara pihak 

Driver dan pelanggan.
13

 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu 

sama-sama membahas tentang perlindungan terhadap Driver ojek 

online dan order fiktif. Namun perbedaannya terletak pada 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ardiansyah yang 

hanya berfokus pada Hukum Islam dan objek yang diteliti 

berdeda dengan penulis teliti. 

3. Riska Fitriani (2022) dengan judul, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Driver Gojek Akibat Pemesanan Fiktif GO-FOOD 

Dengan Pembayaran COD (Cash on delivery) Pada Aplikasi 

Gojek Oleh Customer di Wilayah Kota Jember”. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dipaparkan bahwa bentuk perjanjian kerja 

antara PT AKAB dengan Driver gojek dilakukan secara 

elektronik. Didalam kontrak perjanjian elektronik tertulis bahwa 

                                                             
13 Muhammad Ardiansyah, “Perlindungan Driver Ojek Online Terhadap 

Pembatalan Pesanan Customer Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pembatalan 

Pesanan Go-Food Secara Sepihak)” (Universitas Islam Indonesia, 2021). 
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hubungan antara PT AKAB dengan Driver gojek memiliki 

hubungan  kemitraan dan sebagai upaya untuk melindungi mitra 

kerjanya yang mendapatkan pesanan fiktif go-food dengan 

pembayaran COD (cash on delivery) yang dilakukan oleh 

customer, PT AKAB selaku pengelola aplikasi dan pihak 

penghubung antara Driver gojek dengan customer memberikan 

penggantian kerugian berupa pengembalian uang secara penuh 

sesuai dengan kerugian pesanan fiktif yang dialami Driver gojek 

sebagai bentuk itikad baik PT AKAB dengan mitra kerjanya. 

dalam kasus ini Driver gojek belum mendapatkan perlindungan 

hukum akibat pemesanan fiktif pada layanan go-food dalam 

aplikasi gojek. Driver gojek telah melakukan kewajiban sebagai 

pelaku usaha sesuai dengan Pasal 7 Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen tentang pelaku usaha yaitu dengan beritikad baik 

dalam menjalankan usahanya namun Driver gojek tidak 

mendapatkan haknya sesaui dengan Pasal 6 Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen yang menyebutkan bahwa setiap pelaku 

usaha berhak menerima pembayaran sesuai dengan kesepakatan 

mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan jasa yang 

diperdagangkan.
14

 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu 

sama-sama membahas tentang perlindungan terhadap Driver ojek 

online dan order fiktif. Namun perbedaannya terletak pada objek 

yang diteliti berdeda dengan penulis teliti yang dilakukan oleh 

Riska Fitriani. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) yaitu dalam hal ini 

realitas hidup yang ada dalam masyarakat menjadi unsur 

                                                             
14 Fitriani Riska, “Perlindungan Hukum Terhadap Driver Gojek Akibat 

Pemesanan Fiktif Go-Food Dengan Pembayaran COD (Cash On Delivery) Pada 

Aplikasi Gojek Oleh Customer Di Wilayah Kota Jember.” (Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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terpenting dalam kajian yang dilakukan. Penelitian dimaksud 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan unit 

sosial tertentu yang bersifat apa adanya. Subjek penelitian 

dapat berupa individu, kelompok, institusi atau 

masyarakat.
15

 

 

2. Jenis Data  

a. Data Primer  

Data primer adalah sumber data atau 

keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan 

dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian 

diolah oleh peneliti.
16

 Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari responden langsung yaitu driver 

shopeefood Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang menjadi 

sumber bahan penunjang penulisan skripsi ini berupa 

keperpustakaan yang terdiri dari buku-buku hukum, 

jurnal hukum dan internet.
17

 Data sekunder pada 

penelitian ini antara lain, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, 

Al-Qur‟an, buku-buku Fikih Muamalah, internet, karya 

ilmiah yang berkaitan dengan judul penulis. 

 

 

 

 

                                                             
15 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Bandung: pustaka 

setia, 2002), 54. 
16 Zainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: Sinar Grafika, 2021). 
17 Mukti Fajar and Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif 

Dan Empiris” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

   Populasi adalah keseluruhan objek atau individu 

yang akan diteliti.
18

 Untuk tercapainya maksud dan 

tujuan peneliti ini, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah 100 orang driver shopeefood yang 

terdaftar di PT. Shopee Internasional Indonesia Cabang 

Bandar Lampung 

b. Sampel 

   Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
19

 Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu purposive sampling yang mana pengambilan 

sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel 

yang diperlukan. purposive sampling juga disebut judge 

mental sampling yaitu pengambillan sampel berdasarkan 

penilaian (judgment) penelitian mengenai siapa-siapa saja 

yang memenuhi persyaratan untuk dijadikan sampel. 

Sampel pada penelitian ini adalah driver shopeefood 

dengan jumlah 10 orang yang paling mengalami 

kerugian. 

 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode Pengumpulan data adalah teknik atau cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data.
20

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah 

dan kemudian akan digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan kesimpulan atau keputusan.
21

 Beberapa metode 

                                                             
18 Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian” 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). 
19 Burhan Ashshofa, “Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010). 
20 Aditya, “Data Dan Metode Pengumpulan Data Penelitian,” Metodologi 

Penelitian, 2013, 9–17. 
21 Ibid, 9. 
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pengumpulan data dalam penelitian yaitu metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Berikut akan dijelaskan masing-

masing metode:  

a. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu 

proses interaksi antara pewawancara dan sumber 

informasi melalui komunikasi langsung atau dapat pula 

dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 

muka antara pewawancara dengan sumber informasi.
22

 

b. Observasi  

 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan panca indera 

mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera 

lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.  

c. Dokumentasi 

 Metode pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
23

  

 

5. Metode Analisis Data  

Metode Analisis Data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan 

menemukan pola menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

                                                             
22 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Prenada Media, 2019), 372. 
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 102 
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orang lain.
24

  

Langkah-langkah yang dilalui peneliti dalam 

menganalisis data yaitu sebagai berikut :
25

  

a. Reduksi Data  

 Reduksi data merupakan proses seleksi, 

pemfokusan, penyederhanaan, dan abstrak. 

b. Penyajian Data  

  Penyajian data yaitu sekumpulan data informasi 

tersusun sehingga memberikan kemungkinan penarikan 

kesimpulan dan pegambilan tindakan.  

c. Penarikan Kesimpulan  

  Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari 

atau untuk memahami makna, kateraturan pola-pola 

penjelasan, alur sebab akibat atau proporsisi.  

 

6. Metode Pengolahan Data 

Pada umumnya langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengolahan data antara lain sebagai berikut :
26

  

a. Pemeriksaan data (editing) adalah pemeriksaan data oleh 

peneliti sebelum data tersebut diproses lebih lanjut. 

b. Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan 

jenis dan penggolongannya setelah diadakannya 

pengecekan diproses editing.  

c. Interprestasi adalah memberikan penafsiran terhadap 

hasil untuk menganalisis dan menarik kesimpulan. 

d. Sistematis data adalah melakukan pengecekan terhadap 

data-data dan bahan-bahan yang telah diperoleh peneliti 

                                                             
 24 J Moleong Lexy, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005). 
 25 Desi Eka Pratiwi and Anna Roosyanti, “Analisis Faktor Penghambat 

Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya,” Jurnal Pendidikan Dasar 10, no. 1 (2019): 101–14, 
https://doi.org/https://doi.org/10.21009/10.21009/JPD.081. 

26 Juliansyah Noor, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011). 



 

 
 

14 

secara sistematis, terarah dan berurutan dengan 

klasifikasi data yang diperoleh. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini memiliki tujuan 

untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

penelitian, maka peneliti membagi penelitian menjadi beberapa 

bagian berupa bab-bab dan sub bab diantara satu dengan yang 

lainnya bersangkutan, antara lain:  

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari Penegasan 

Judul, Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan.  

Bab kedua adalah landasan teori yang terdiri dari: Jual Beli 

Menurut Hukum Islam (pengertian jual beli, dasar hukum jual 

beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli 

yang dilarang Islam dan khiyar), Ijarah dan Wakalah bil Ujrah 

Menurut Hukum Islam (pengertian ijarah, dasar hukum ijarah, 

rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah dan hukumnya, 

pengertian wakalah bil ujrah, berakhirnya ijarah), Perlindungan 

Hukum Positif (pengertian perlindungan hukum, jenis-jenis 

perlindungan hukum, undang-undang nomor 8 tahun 1999, 

hukum perjanjian dalam KUHPerdata dan kedudukan hukum 

driver shopeefood). 

Bab ketiga adalah deskripsi objek penelitian yang terdiri 

dari: Profil Shopee dan shopeefood (layanan aplikasi Shopee, 

layanan fitur shopeefood dan ketentuan layanan sistem 

shopeefood) dan Perlindungan Hukum Bagi Driver dalam Jual 

Beli Melalui Shopeefood.  

Bab keempat adalah analisis penelitian yang terdiri dari: 

Perlindungan Hukum yang Diberikan PT.Shopee Indonesia 

Kepada Driver Shopeefood dan Perspektif Hukum Islam dan 

Hukum Positif Terhadap Perlindungan yang Diberikan 

PT.Shopee Indonesia Kepada Driver Shopeefood (perspektif 

Hukum Islam terhadap perlindungan yang diberikan PT.Shopee 
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Indonesia kepada driver shopeefood dan perspektif Hukum 

Positif terhadap perlindungan yang diberikan PT.Shopee 

Indonesia kepada driver shopeefood). 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari: Simpulan dan 

juga Rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari beberapa permasalahan yang telah ditulis dan 

dianalisa oleh penulis, maka terdapat beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil oleh penulis sebagai berikut : 

1. Perlindungan hukum yang diberikan oleh PT.Shopee Indonesia 

adalah kompensasi kepada driver shopeefood yang mengalami 

masalah pembatalan sepihak atau order fiktif berupa biaya ganti 

rugi atas pesanan yang dipesan oleh konsumen, tetapi driver yang 

sering mengalami kendala layanan diluar kesepakatan tidak 

mendapat kompensasi apapun baik dari pihak konsumen yang 

lalai maupun Perusahaan Shopee, karena dirasa tidak terlalu 

merugikan driver. Padahal jika dilihat secara keseluruhan, driver 

yang mengalami kendala layanan diluar kesepakatan juga 

dirugikan karena konsumen yang salah mengatur titik antar 

ataupun konsumen sudah benar menempatkan titik antarnya 

tetapi terdapat kesalahan dari maps yang disediakan pada aplikasi 

driver shopeefood. 

2. Menurut perspektif hukum Islam dapat diambil kesimpulan 

bahwa perlindungan yang diberikan oleh PT.Shopee Indonesia 

belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, karena 

perlindungan berupa biaya upah kompensasi yang diberikan 

pihak Shopee tidak sesuai dengan jasa yang diberikan oleh pihak 

driver , sedangkan menurut perspektif hukum positif positif 

terdapat kesamaan yakni perlindungan yang diberikan oleh 

Perusahaan Shopee belum sepenuhnya berjalan maksimal, karena 

jika melihat UU Perlindungan Konsumen Tahun 1999 pada pasal 

6 ayat (1) yang mengatur hak pelaku usaha, upah yang diberikan 

kepada pelaku usaha harus sesuai dengan jasa yang diberikan 

pelaku usaha, sedangkan praktiknya tidak berjalan seperti itu. 

Driver yang mengalami kendala seperti order fiktif dan 

pembatalan secara sepihak hanya mendapat biaya ganti rugi 

berupa makanan atau minuman yang dipesan konsumen, tidak 
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termasuk biaya ganti rugi bensin, waktu dan tenaga yang 

dihabiskan, begitu pula dengan driver yang mengalami kendala 

layanan diluar kesepakatan.  

 

B. Rekomendasi 

Pada rekomendasi ini, penulis tujukan kepada PT.Shopee 

Indonesia, masyarakat pengguna layanan shopeefood, dan 

institusi UIN Raden Intan Lampung, diantaranya sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada PT.Shopee Indonesia memperbaharui sistem 

layanan shopeefood agar laporan kendala driver tidak terjadi 

kembali dan memberikan sanksi terhadap oknum-oknum 

konsumen yang telah merugikan driver shopeefood. 

2. Diharapkan kepada masyarakat pengguna layanan shopeefood 

tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan driver 

shopeefood agar pihak pengguna layanan dan pihak driver sama-

sama diuntungkan. 

3. Diharapkan kepada institusi UIN Raden Intan Lampung agar 

hasil penelitian ini dapat memberikan masukan secara teoritis 

bagi pengembangan pengetahuan hukum ekonomi syariah 

terutama perlindungan bagi para pelaku usaha baik secara hukum 

positif dan hukum Islam.
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